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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Repositori Institusional dalam Mendukung Skripsi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan Repositori Institusional UKSW dalam mendukung skripsi mahasiswa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang dalam tahap penulisan skripsi dan menggunakan Repositori Institusional UKSW. Informan yang diambil sejumlah 7 orang mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis Miles and Huberman. Keabsahan data yang digunakan melalui triangulasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pemanfaatan Repositori Institusional UKSW dapat mendukung skripsi mahasiswa UKSW. Alasannya yaitu, karena koleksi Repositori Institusional UKSW dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi sekunder, sebagai panduan penulisan skripsi, sebagai bahan acuan dan inspirasi dalam menentukan judul skripsi yang akan ditulis oleh mahasiswa UKSW, serta sebagai bahan penelitian sebelumnya.
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Abstract

This research is entitled "Utilization of Institutional Repository in Supporting  Students thesis in library of Satya Wacana Christian University (SWCU) Salatiga." Purpose of this study is to determine how utilization Institutional Repository SWCU in supporting student thesis. Method of study uses descriptive method with qualitative approach. Informants in this study are students who are in the writing stage and use the Institutional Repository institution. Seven students were taken as informants using purposive sampling technique. Data collection techniques uses observation and interview. Analysis of data in this study uses the analysis of Miles and Huberman. The validity of the data is used by triangulation. From the result of the study is concluded that the use of Institutional Repositories can support student thesis in SWCU institution. The reason is, because the collection SWCU Institutional Repository can be a reference material and secondary resources, as a thesis writing guide, as a reference in determining the title and inspiration in determining the title of the thesis to be written by the students, and as previous research material as well.
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1. 


2. Pendahuluan
Suatu perguruan tinggi tidak pernah terlepas dari kegiatan penelitian, karena penelitian merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi pada hakekatnya adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga perguruan tinggi sebagai induknya. Dengan demikian, fungsi perpustakaan harus sejalan dengan tujuan perguruan tingginya. Tuntutan utama terhadap perpustakaan perguruan tinggi adalah dukungan sumber-sumber pustaka dapat didayagunakan oleh seluruh sivitas akademika yang diwujudkan dalam koleksi perpustakaan. Koleksi perpustakaan adalah sumber ilmu pengetahuan yang sangat besar manfaatnya, baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang. Oleh sebab itu, perpustakaan selalu menghendaki koleksinya berada dalam keadaan siap untuk digunakan, yaitu: sempurna keadaan fisiknya serta lengkap informasi yang dikandungnya.
Perpustakaan UKSW Salatiga memiliki layanan koleksi digital yaitu Repositori Institusional UKSW. Repositori Institusional UKSW merupakan sebuah layanan yang disediakan oleh Perpustakaan UKSW yang bertujuan mengkoleksi, memelihara, dan menyediakan akses tetap pada koleksi karya ilmiah mahasiswa dan staf UKSW. 
Menghasilkan sebuah karya skripsi merupakan syarat yang harus ditempuh oleh mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan jenjang strata satu (S1). Dalam pembuatan skripsi, mahasiswa pasti membutuhkan referensi yang bisa mendukung dan melengkapi tulisan ilmiah yang sedang dibuat. Referensi tersebut bisa diperoleh dari mana saja termasuk di Repositori Institusional UKSW. Namun, setiap mahasiswa memiliki cara dan dampak yang berbeda dalam memanfaatkan Repositori Institusional UKSW sebagai bahan referensi dalam penelitian skripsi.

3. Tinjauan Literatur
2.1 Pengertian Repositori Institusional
Lynch (2003: 226) menyebutkan bahwa repositori institusional sebagai:
… a set of services that a university offers to the members of its community for the management and dissemination of digital materials created by the institution and its community members. It is most essentially an organizational commitment to the stewardship of these digital materials, including longterm preservation where appropriate, as well as organization and access or distribution.
Definisi tersebut dapat diartikan bahwa repositori institusional merupakan seperangkat layanan koleksi digital yang dikelola dengan baik, dan disebarluaskan oleh lembaga tersebut dalam jangka waktu lama untuk sivitas akademika dan masyarakat. 
  
2.2 Teori Pemanfaatan Koleksi
Menurut Hajiri (2011: 11) pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu:
1. Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library)
Pemanfaatan jenis ini adalah peminjaman koleksi perpustakaan, koleksi dibawa keluar perpustakaan dan terjadi transaksi peminjaman atau sirkulasi. 
2. Pemanfaatan di dalam perpustakaan (in library use) 
Pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan adalah penggunaan koleksi di dalam perpustakaan tanpa terjadi transaksi peminjaman.

Menurut Prawati (2002: 3) dari segi pengguna, pemanfaatan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, meliputi:
1. Faktor internal, meliputi :
a. Kebutuhan
Adapun yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan koleksi perpustakaan. Menurut Yusuf (1995: 6), setiap individu memiliki perbedaan dalam kebutuhan informasinya. 
b. Motif
Motif adalah sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan dalam diri manusia menyebabkan ia berbuat sesuatu (Priyatna,1996: 6-7). 
c. Minat
Menurut Sulistyono (1992: 4), minat secara istilah merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian terhadap seseorang, sesuatu objek atau aktifitas tertentu. 
2. Faktor eksternal, meliputi:
a. Kelengkapan koleksi
Setiap perpustakaan tentu melakukan kegiatan pengadaan koleksi untuk menambah kelengkapan koleksi yang dimilikinya.
b. Ketrampilan pustakawan dalam melayani pengguna
Pustakawan perguruan tinggi bertugas melakukan kegiatan kepustakawanan salah satunya adalah melayani pengguna dengan baik.
c. Ketersediaan fasilitas pencarian temu kembali informasi
Menurut Zaenab (2002: 41) pada intinya sistem temu kembali informasi terdapat tiga komponen utama yang saling mempengaruhi yaitu, 
1) kumpulan dokumen, 2) kebutuhan informasi pengguna, 3) proses pencocokan (matching) antara keduanya. Secara fisik kumpulan dokumen antara lain dapat disimpan dalam bentik disket, hard disk, dan CD-ROM.

2.3  Kegiatan Penelitian Mahasiswa 
Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 35) penelitian adalah penyidikan atau pemeriksaan sungguh-sungguh, khususnya investigasi atau eksperimen yang bertujuan menemukan dan menafsirkan fakta, revisi atas teori atau dalil yang telah diterima. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di perguruan tinggi adalah mahasiswa harus melakukan penelitian dan menulis hasil penelitian yang sesuai dengan bidang studi yang telah diambil. Hasil penelitian mahasiswa tersebut biasa disebut dengan skripsi.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, maupun tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata (Moleong, 2011: 6)

3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Repositori Institusional UKSW. Sementara subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa UKSW yang sedang dalam tahap penulisan skripsi yang berkunjung dan memanfaatkan Repositori Institusional UKSW di Perpustakaan UKSW.

3.3 Informan Penelitian
 Dalam penelitian ini untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal. Peneliti menentukan informan penelitian yaitu mahasiswa UKSW yang sedang dalam tahap penulisan skripsi, dan memanfaatkan Repositori Institusional UKSW, sedangkan tempat penelitiannya di Perpustakaan UKSW Salatiga.      Peneliti menentukan jumlah informan yang akan diteliti sebanyak 7 orang. 


3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) kelompok berdasarkan jenisnya, yaitu:
1. Data Primer
Data primer yaitu, data yang diperoleh secara langsung dari informan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui metode observasi  dan wawancara terhadap informan
2.  Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari teknik pengambilan data yang dapat mendukung data primer. Data sekunder ini dapat bersumber dari buku tentang penelitian yang dikaji, kemudian literatur lain yang bisa diperoleh melalui media elektronik, dan dokumen yang dapat menunjang penelitian ini yaitu, Repositori Institusional UKSW dan situs resmi Perpustakaan UKSW.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
3.5.1 Observasi
Observasi bertujuan untuk mengamati pemustaka dalam memanfaatkan Repositori Institusional. Observasi ini juga dilakukan untuk mengetahui data diri pemustaka yang akan menjadi informan penelitian.
3.5.2 Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan yang sama diajukan kepada semua informan, dalam kalimat dan urutan yang seragam. Cara yang digunakan dalam pengambilan wawancara dengan sistem probing. Probing adalah peneliti meminta informan untuk menjelaskan jawabannya secara lebih mendalam.
 
3.6 Analisis Data
      Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dalam Prastowo (2011: 241), suatu proses yang terdiri dari tiga alur, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
2. Penyajian Data (Data Display)
3. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/Verification)

3.7 Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Patton dalam Moleong (2000: 178), menyebutkan bahwa triangulasi dapat dicapai dengan beberapa jalan, seperti:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

4. Hasil dan Pembahasan
Latar belakang mahasiswa memanfaatkan Repositori Institusional UKSW adalah untuk mencari referensi yang dapat mempermudah mahasiswa dalam menentukan topik penelitian serta dapat menambah wawasan yang didapat dari jurnal. Selain itu koleksi skripsi Repositori Institusional UKSW juga dapat memberikan referensi tentang penelitian sebelumnya. Mahasiswa juga bisa mendapatkan gambaran tentang langkah-langkah penelitian yang akan  dilakukan dan mengerti bahasa penulisan yang digunakan serta dapat mengetahui tata cara penulisan skripsi yang baik dan benar.
Pertimbangan untuk memanfaatkan Repositori Institusional UKSW, yaitu pertama,  Repositori Institusional UKSW merupakan  satu-satunya opsi yang dimiliki mahasiswa untuk mendapatkan jurnal. Kedua, adapula informan yang mendapat saran dari dosen untuk melihat topik skripsi di Repositori Institusional. Selain itu juga untuk memudahkan mahasiswa terbantu dalam hal pencarian referensi karena mahasiswa lebih suka membaca referensi melalui skripsi yang berbentuk soft copy. Kemudahan akses tersebut dapat mempersingkat penulisan skripsi mahasiswa karena tidak banyak mendapat revisi dari dosen.
Pemanfaatan koleksi Repositori Institusional UKSW dapat mendukung penulisan skripsi mahasiswa UKSW, alasannya sebagai berikut:
1. Bahan referensi dan sumber informasi sekunder
Koleksi Repositori Institusional UKSW dapat menjadi bahan dalam mencari referensi atau teori terkait dengan topik yang sama dengan topik skripsi yang diambil oleh informan. 
2. Panduan penulisan skripsi
Dalam hal ini biasanya informan mengacu pada poin-poin apa saja yang harus dijabarkan pada tiap bab skripsi, mencari gambaran mengenai apa saja yang harus dijabarkan dalam setiap bab skripsi sehingga memudahkan informan ketika membuat skripsi
3. Bahan acuan dan inspirasi dalam menentukan judul skripsi yang akan ditulis
Skripsi sebelumnya bisa menjadi inspirasi dan tolak ukur nforman dalam menentukan judul skripsi atau tugas akhir yang akan mereka tulis
4. Bahan penelitian sebelumnya
Koleksi Repositori Institusional UKSW bisa dijadikan referensi penelitian sebelumnya dari skripsi yang kita ambil. Dalam melakukan sebuah penelitian baru, kita harus mencari referensi mengenai penelitian sebelumnya supaya kita bisa merumuskan dengan benar penelitian kita selanjutnya, selain itu juga untuk menghindari plagiarism.

5. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai  pemanfaatan Repositori Institusional UKSW dalam mendukung skripsi mahasiswa di Perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Latar belakang mahasiswa UKSW memanfaatkan Repositori Institusional UKSW adalah untuk mencari referensi yang dapat mempermudah mahasiswa dalam menentukan topik penelitian, koleksi skripsi Repositori Institusional UKSW dapat memberikan referensi tentang penelitian sebelumnya sehingga bisa membandingkan antara penelitian yang sedang dilakukan oleh mahasiswa dengan penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan. Mahasiswa juga bisa mendapatkan gambaran tentang langkah-langkah penelitian yang akan  dilakukan dan mengerti bahasa penulisan yang digunakan serta dapat mengetahui tata cara penulisan skripsi yang baik dan benar.
2. Rata-rata mahasiswa UKSW memanfaatkan Repositori Institusional UKSW 2 sampai 3 kali dalam seminggu dan waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa UKSW untuk mengakses Repositori Institusional UKSW adalah 2 jam per hari. Rata-rata mahasiswa UKSW memanfaatkan 4 sampai 5 koleksi yang berupa skripsi dan jurnal,
3. Pertimbangan kemudahan akses menjadi alasan utama mahasiswa UKSW memanfaatkan Repositori Institusional UKSW. Dalam aktifitas temu kembali koleksi Repositori Institusional UKSW, mahasiswa UKSW memasukkan kata kunci pada kolom search. Kata kunci yang biasanya dimasukkan oleh mahasiswa yaitu, topik penelitian, judul skripsi, pengarang, dan variabel penelitian.
4. Pemanfaatan Repositori Institusional UKSW dapat mendukung skripsi mahasiswa UKSW. Alasannya sebagai berikut:
a. Bahan referensi dan sumber informasi sekunder
b. Panduan penulisan skripsi
c. Bahan acuan dan inspirasi dalam menentukan judul skripsi yang akan ditulis
d.   Bahan penelitian sebelumnya

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan simpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga dalam meningkatkan layanan Repositori Institusional UKSW sebagai berikut:      
1. Komputer yang disediakan untuk mengakses Repositori Institusional UKSW perlu perbaikan. Intruksi cara mengakses Repositori Institusional UKSW sebaiknya ditempel di dinding ruang perpustakaan.
2. Koleksi Repositori Institusional UKSW lebih sering di-update dari tahun ke tahun dan koleksi yang sudah lama juga perlu untuk di-upload
3. Fasilitas internet perlu ditambah kecepatannya agar mahasiswa lebih mudah mengakses Repositori Institusional UKSW.
4. Sebaiknya koleksi skripsi dari fakultas satu dengan yang lain dikelompokkan sesuai dengan fakultas masing-masing agar tidak membingungkan mahasiswa.
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